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ABSTRAK

Perkembangan layanan keuangan digital di Indonesia semakin pesat, dengan Bank Jago sebagai salah satu
pelopor bank digital yang mencatatkan pengguna terbanyak pada tahun 2022, namun nyatanya masih banyak
pengguna yang mengeluhkan kinerja aplikasi ini. Dengan adanya fenomena tersebut, penelitian ini bertujuan
untuk mengevaluasi penerimaan aplikasi Bank Jago dengan mengadopsi model UTAUT2. Metode penelitian
kuantitatif digunakan dalam penelitian ini dengan pendekatan PLS-SEM. Sampel penelitian terdiri dari 584
responden yang dipilih dengan teknik simple random sampling mengacu pada rumus Slovin dari populasi
pengguna aktif aplikasi Bank Jago yang telah menggunakan aplikasi dalam satu bulan terakhir. Hasil evaluasi
menyatakan bahwa dari sembilan hipotesis yang diajukan, hanya enam hipotesis yang diterima. Variabel yang
berpengaruh signifikan terhadap Behavioral Intention adalah Performance Expectancy, Social Influence, Hedonic
Motivation, dan Price Value. Sementara untuk variabel Habit dan Behavioral Intention secara signifikan
memengaruhi Use Behavior. Temuan penelitian ini diharapkan dapat memberikan wawasan untuk strategi
pemasaran dan pengembangan fitur aplikasi Bank Jago, serta menjadi acuan bagi lembaga keuangan digital
lainnya dalam mendorong adopsi teknologi.

Kata kunci : Bank Digital, Bank Jago, UTAUTZ2, Behavioral Intention, Use Behavior

1. PENDAHULUAN

Pesatnya perkembangan teknologi di Indonesia
berperan penting dalam berbagai aspek kehidupan,
dimulai dari segi keuangan, pendidikan, kesehatan,
hingga kehidupan sosial. Salah satu kemajuan paling
signifikan adalah teknologi internet. Mengacu pada
data We Are Social (2023), jumlah pengguna internet
di Indonesia pada tahun 2023 tercatat sebanyak 213
juta orang, meningkat sebesar 5.2% dengan tingkat
penetrasi internet sebesar 77.02% [1]. Sementara itu,

Duit ilang 700rb

hasil survei dari Asosiasi Penyelenggara Jasa Internet *

Indonesia (2023) menunjukkan generasi milenial
merupakan kelompok dengan tingkat penetrasi
internet tertinggi di Indonesia, yaitu sebesar 93.17%, gy
diikuti oleh Gen Z (87.02%), dan Gen X (83.69%). Hal :
ini mengindikasikan bahwa mayoritas pengguna
internet merupakan keolompok usia produktif yang
mendukung perkembangan teknologi, terutama dalam
sektor financial technology (fintech).

Fintech adalah inovasi layanan keuangan yang

Gambar 1. Rating dan Ulasan Pengguna Aplikasi
Bank Jago

Gambar 1 menunjukkan isi ulasan pengguna
yang mengapresiasi fitur bebas biaya transfer dan fitur

menggabungkan teknologi dengan sektor finansial
untuk memudahkan transaksi [3]. Kehadiran fintech
juga mengubah kebiasaan masyarakat dalam
bertransaksi, dengan beralihnya penggunaan uang
tunai ke uang digital (uang elektronik). Teknologi
pendukung uang elektronik salah satunya yaitu bank
digital yang semakin populer dan diminati karena
menawarkan beragam kemudahan dan keamanan [4].

Berdasarkan survei Populix (2022), Bank Jago
tercatat sebagai bank digital dengan jumlah pengguna
terbanyak di Indonesia sebesar 46%. Aplikasi Bank
Jago telah diunduh lebih dari 10 juta kali dengan rating
tinggi sebesar 4.9 di App Store.

“Kantong” yang memudahkan pengelolaan keuangan,
serta tawaran cashback yang menarik. Namun,
terdapat beberapa ulasan negatif, seperti masalah
transaksi dan tampilan antarmuka aplikasi. Keluhan ini
menunjukkan bahwa tidak menjamin seluruh
pengguna merasa puas serta dapat menerima layanan
aplikasi meskipun aplikasi tersebut memiliki rating
tinggi. Oleh karena itu, evaluasi terhadap penerimaan
aplikasi Bank Jago oleh pengguna perlu dilakukan
dengan menggunakan model penerimaan teknologi
yang tepat.

Model UTAUT2 telah banyak diadopsi
penelitian sebelumnya. Penelitian tentang penerimaan
digital banking di Jakarta, Bogor, Depok, Tangerang,
Bekasi (Jabodetabek) dengan penambahan variabel

7313



JATI (Jurnal Mahasiswa Teknik Informatika)

Vol. 9 No. 4, Agustus 2025

Trust, Perceived Risk, dan Knowledge menunjukkan
bahwa Performance Expectancy dan Facilitating
Condition memengaruhi minat adopsi [5], sementara
Trust, Knowledge, dan Behavioral Intention
memengaruhi penggunaan digital banking. Penelitian
serupa pada e-commerce Shopee [6] juga
menambahkan variabel Trust dengan moderator usia,
tingkat pendidikan, pengalaman pengguna serta jenis
kelamin menunjukkan bahwa variabel Habit, Price
Value, dan Trust merupakan faktor utama penerimaan
teknologi,

Mengacu pada penelitian sebelumnya dan
fenomena terbaru, penelitian skripsi ini bertujuan
untuk mengevaluasi penerimaan aplikasi Bank Jago
dengan menggunakan model UTAUT2. Model
UTAUT2 dipilih karena dapat menjelaskan 74%
variasi dalam ketertarikan pengguna terhadap
penggunaan teknologi dan 52% variasi dalam
pemanfaatan teknologi tersebut [7], nilai persentase ini
mengungguli dibandingkan model sebelumnya.

2.  TINJAUAN PUSTAKA
2.1. Penelitian Terdahulu

Penelitian sebelumnya tentang penerimaan
teknologi pada aplikasi fintech, khususnya dalam
perbankan, telah banyak ditemukan dalam kurun
waktu lima tahun terakhir dengan menggunakan
berbagai model konseptual. Studi literatur dilakukan
untuk penentuan model konseptual yang paling
relevan dan sesuai berdasarkan temuan penelitian
terdahulu. Model konseptual yang terpilih akan
dijadikan acuan dalam penelitian skripsi ini serta
menjadi landasan untuk mengevaluasi variabel yang
mempengaruhi penerimaan aplikasi Bank Jago.

Berdasarkan hasil studi literatur terhadap
berbagai penelitian terdahulu, model UTAUT2
merupakan bentuk dari model yang paling umum dan
telah digunakan secara luas. Dengan jumlah temuan
yang paling tinggi, model UTAUT2 dianggap relevan
dan memiliki kerangka kerja yang komprehensif
dalam mengevaluasi penerimaan aplikasi fintech,
khususnya dalam sektor perbankan, sehingga
menjadikannya sebagai pilihan utama dalam
pemilihan model konseptual untuk skripsi ini guna
memberikan evaluasi yang lebih komprehensif terkait
kemungkinan  faktor-faktor —apa saja  yang
memengaruhi adopsi aplikasi Bank Jago.

2.2. Bank Digital

Bank digital adalah inovasi yang memanfaatkan
teknologi untuk memudahkan berbagai layanan
perbankan secara terpadu, sehingga nasabah dapat
mengakses layanan perbankan kapan saja dan di mana
saja. Bank digital menawarkan beragam produk dan
layanan yang memanfaatkan kemajuan teknologi
informasi.

Saat ini, hampir seluruh bank bersaing untuk
menerapkan perbankan digital sebagai strategi dalam
meraih keunggulan kompetitif serta memperbaiki
pengalaman nasabah melalui pengelolaan yang

terintegrasi. Dengan pendekatan ini, bank dapat
memberikan layanan yang lebih terlindungi dan sesuai
dengan preferensi kebutuhan nasabah di zaman digital

[8].

2.3. Aplikasi Bank Jago

Bank Jago yang dulunya dikenal dengan nama
Bank Artos Indonesia, didirikan pada tanggal 14
Desember 1992. Pada tahun 2024, Bank Jago mencatat
kinerja yang kuat dengan peningkatan jumlah nasabah
mencapai 11,1 juta hingga kuartal pertama, yang
terdiri dari 9 juta nasabah funding, mengungguli
capaian 7,5 juta nasabah pada periode yang sama di
tahun sebelumnya [9].

Bank Jago menawarkan layanan perbankan yang
terdiri dari dua jenis, yaitu konvensional dan syariah.
Layanan tradisional ditujukan kepada nasabah yang
menginginkan kenyamanan dalam perbankan digital
melalui fitur-fitur andalan, seperti kemudahan dalam
transaksi dan pengaturan keuangan harian. Sebaliknya,
layanan syariah disediakan untuk memenuhi
permintaan nasabah yang menginginkan layanan
keuangan vyang berpegang pada prinsip-prinsip
syariah, yang dijalankan sesuai dengan ketentuan dan
nilai-nilai Islam [9].

2.4. Penerimaan Aplikasi

Penerimaan aplikasi merujuk pada sejauh mana
pengguna bersedia dan berniat menggunakan suatu
aplikasi  secara sukarela dan berkelanjutan.
Penerimaan pengguna terhadap sebuah aplikasi adalah
faktor kunci yang menentukan suksesnya penerapan
suatu teknologi. Tingkat penerimaan pengguna
mempengaruhi niat serta keinginan mereka untuk
menggunakan sistem baru [10]. Pengguna biasanya
lebih menerima teknologi yang dianggap relevan dan
mampu mendukung aktivitas, seperti peningkatan
kinerja atau efisiensi dalam pekerjaan mereka, serta
ketika aplikasi tersebut mudah dioperasikan.

2.5. Unified Theory of Acceptance and Use of

Technology (UTAUT?2)

Unified Theory of Acceptance and Use of
Technology (UTAUT) pertama kali diperkenalkan
oleh Venkatesh (2003), adalah sebuah model yang
dibuat untuk lebih memahami penerimaan serta
pemanfaatan teknologi, terutama untuk
mengidentifikasi niat perilaku atau ketertarikan adopsi
(behavioral intention) dan adanya perilaku dalam
menggunakan teknologi (use behavior) [11].

Pada mulanya, model UTAUT menggabungkan
delapan model teori adopsi teknologi terdahulu,
diantaranya yaitu Theory Reasoned Action (TRA),
Technology Acceptance Model (TAM), Motivational
Model (MM), Theory of Planned Behavior (TPB),
Combined TAM and TPB (C-TAM-TPB), dan masih
banyak lainnya. Model ini dapat menjelaskan 74%
variasi dalam minat pengguna terhadap penggunaan
teknologi dan 52% variasi dalam pemanfaatan
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teknologi tersebut [7], persentase yang lebih tinggi
dibandingkan model sebelumnya.

Model UTAUT mencakup empat konstruk utama
yaitu harapan kinerja yang disebut sebagai
Performance Expectancy, harapan usaha yang disebut
sebagai Effort Expectancy, pengaruh sosial yang
disebut sebagai Social Influence, dan kondisi yang
mendukung yang disebut sebagai Facilitating
Conditions. Model ini mengintegrasikan faktor unggul
dari delapan teori adopsi teknologi terdahulu menjadi
satu teori yang komprehensif [8]. Dalam proses
pengembangannya, Venkatesh memperkenalkan tiga
konstruk baru, yaitu motivasi hedonis yang disebut
sebagai Hedonic Motivation, nilai harga yang disebut
sebagai Price Value, dan kebiasaan yang disebut
sebagai Habit, yang bertujuan memberikan fokus
teoritis yang lebih tepat pada konteks pengguna.

2.6. Structural Equation Modelling-Partial Least

Square (SEM-PLYS)

Structural Equation Modeling (SEM) adalah
bentuk dari teknik statistik yang dibuat untuk menguji
hubungan sebab-akibat dalam sebuah model dengan
memanfaatkan beragam teknik analisis multivariat,
seperti analisis diskriminan, analisis faktor, dan
analisis regresi [6]. Keunggulan SEM-PLS terletak
pada kemampuannya untuk secara  efisien
memprediksi serangkaian hubungan antara konstruk
independen dan dependen, terutama ketika penelitian
memerlukan analisis mendalam terhadap hubungan
sebab-akibat.

Skripsi ini menggunakan teknik SEM-PLS yang
bermanfaat untuk penelitian yang memerlukan analisis
mendalam mengenai  faktor-faktor yang dapat
memengaruhi  hasil tertentu seperti penerimaan
aplikasi, karena dapat memberikan wawasan yang
lebih baik tentang pengaruh antar konstruk dalam
model.

3. METODE PENELITIAN
3.1. Alur Penelitian

Pada bagian ini memaparkan proses pelaksanaan
penelitian skripsi yang disajikan secara sistematis
dalam bentuk diagram alur pada Gambar 2.

Mulsi Studi Observasi Identifikasi Masalsh Studi Literatur Panstapan Model
. _ Konseptual

Gambar 2. Alur Penelitian

3.2. Studi Observasi

Observasi merupakan suatu metode penelitian
yang melibatkan pengamatan langsung terhadap objek
yang diteliti untuk mengumpulkan informasi dan
memahami secara mendalam fenomena yang

berlangsung. Dalam penelitian skripsi ini, dilakukan
observasi dengan mengamati penilaian pengguna
aplikasi Bank Jago melalui App Store.

3.3. ldentifikasi Masalah

Menurut hasil survei Populix (2022), Bank Jago
menjadi bank digital paling banyak digunakan di
Indonesia dengan berbagai keunggulan fitur yang
disediakan. Walaupun beragam fitur dan layanan telah
ditawarkan serta rating tinggi pada App Store dengan
lebih dari 10 juta unduhan, kenyataanya masih banyak
ditemukan keluhan pengguna terkait kegagalan saat
proses transaksi, pembuatan akun, serta tampilan
antarmuka aplikasi. Keluhan tersebut menunjukkan
bahwa aplikasi Bank Jago masih belum sepenuhnya
memenuhi harapan penggunanya. Maka dari itu, perlu
dilakukan penelitian untuk mengevaluasi faktor-faktor
penerimaan aplikasi Bank Jago oleh penggunanya.

3.4. Studi Literatur

Referensi dalam studi literatur mencakup
berbagai sumber, seperti jurnal ilmiah, buku, portal
berita, dan referensi lain yang berkaitan dengan topik
penerimaan aplikasi fintech, khususnya di sektor
perbankan.  Studi literatur  bertujuan  untuk
memberikan landasan teoretis dalam menyusun model
konseptual yang diterapkan dalam penelitian ini.

3.5. Penetapan Model Konseptual
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Gambar 3. Model Konseptual

Gambar 3 adalah model konseptual yang
digunakan dalam skripsi ini. Model konseptual ini
diadaptasi dari penelitian Kwateng (2019) yang
menggunakan kerangka UTAUT2 dengan
penambahan  variabel ~ Trust.  Penelitian  ini
menggunakan variabel Performance Expectancy,
Effort Expectancy, Social Influence, Facilitating
Conditions, Hedonic Motivation, Price Value, dan
Habit, serta dua variabel dependen, yaitu Behavioral
Intention dan Use Behavior.

3.6. Definisi Operasional

Tabel 1 menunjukkan definisi operasional untuk
variabel dalam model UTAUT2 vyang diterapkan
dalam penelitian ini.
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Tabel 1. Definisi Operasional Variabel Penelitian

Variabel Definisi
Sejauh mana seseorang percaya
Performance | bahwa penggunaan sistem tertentu
Expectancy dapat mendukung peningkatan
efisiensi atau hasil dalam tugasnya.
Sejauh mana seseorang merasa bahwa
Effort ;
sistem tersebut mudah untuk
Expectancy di
igunakan.
Pandangan individu tentang seberapa
Social banyak orang-orang dekat di sekitar
Influence mendorongnya untuk mengadopsi
sistem baru.
Kepercayaan individu akan adanya
Facilitating infrastruktur dan dukungan teknis
Conditions yang cukup untuk mendukung
penerapan sistem.
. Perasaan senang atau level kepuasan
Hedonic dialami Ketik
Motivation yang dialami seseorang ketika
memanfaatkan suatu teknologi.
Persepsi individu mengenai manfaat
Price Value aplikasi yang dlterl_ma dengan
pengeluaran atau biaya yang
dibutuhkan untuk menggunakannya
Kecenderungan seseorang untuk
Habit menggunakan teknologi berdasarkan
kebiasaan dari pengalaman
sebelumnya.
Behavioral Sejallih mlanka ieseo_rangkberkemgman
Intention untuk melakukan tindakan tertentu
dalam konteks pemanfaatan teknologi
Penggunaan aktual suatu
. sistem/teknologi termasuk seberapa
Use Behavior -
sering seseorang memanfaatkannya
dalam aktivitas sehari-hari.

3.7. Penyusunan Hipotesis Penelitian

H1: Performance Expectancy memiliki pengaruh
positif dan signifikan terhadap Behavioral
Intention

H2: Effort Expectancy memiliki pengaruh positif dan
signifikan terhadap Behavioral Intention

H3: Social Influence memiliki pengaruh positif dan
signifikan terhadap Behavioral Intention

H4: Facilitating Conditions memiliki pengaruh
positif dan signifikan terhadap Behavioral
Intention

H5: Hedonic Motivation memiliki pengaruh positif
dan signifikan terhadap Behavioral Intention

H6: Price Value memiliki pengaruh positif dan
signifikan terhadap Behavioral Intention

H7: Habit memiliki pengaruh  positif  dan
signifikanterhadap Behavioral Intention

H7a: Habit memiliki pengaruh positif dan signifikan
terhadap Use Behavior

H10: Behavioral Intention memiliki pengaruh positif
dan signifikan terhadap Use Behavior

3.8. Penentuan Teknik Pengumpulan Data

Dalam penelitian skripsi ini, metode kuantitatif
digunakan untuk menguji pengaruh variabel-variabel
dalam model konseptual UTAUT2 terhadap

penerimaan aplikasi Bank Jago. Informasi dalam
penelitian skripsi ini berasal dari dua sumber, yaitu
data primer dan data sekunder. Data utama skripsi ini
didapatkan dari hasil distribusi kuesioner secara online
kepada responden yang adalah pengguna aplikasi
Bank Jago. Sebagai tambahan, data sekunder
didapatkan dari ulasan pengguna aplikasi Bank Jago di
App Store, informasi yang ada di situs resmi Bank
Jago, beberapa buku, serta penelitian sebelumnya, atau
artikel ilmiah terkait penerimaan aplikasi fintech,
khususnya dalam sektor perbankan.

3.9. Penentuan Populasi dan Sampel

Menurut informasi dari situs resmi Bank Jago,
pada kuartal 1-2024, bank ini telah melayani 11,1 juta
nasabah, di antaranya 9 juta nasabah funding melalui
Aplikasi Jago [12]. Maka dari itu, jumlah populasi
dalam skripsi ini sebanyak 9 juta nasabah pengguna
aplikasi Bank Jago. Penelitian  skripsi ini
menggunakan teknik probability sampling dengan
metode simple random sampling. Penentuan jumlah
sampel minimal yang diperlukan, dilakukan
menggunakan rumus formula Slovin dengan tingkat
kepercayaan 95% dan margin of error 5%.
Berdasarkan hasil perhitungan menggunakan rumus
Slovin dengan tingkat kepercayaan sebesar 95% dan
margin of error sebesar 5%, didapatkan hasil bahwa
jumlah sampel minimal yang dibutuhkan adalah
sebesar 399.982, yang kemudian dibulatkan menjadi
400 responden.

3.10.Pengujian Pra-Kuesioner

Dalam penyusunan skripsi ini, dilakukan
pengujian awal kuesioner untuk menguji Tingkat
validitas dan reliabilitas pada instrumen penelitian
yang digunakan sebelum penyebaran kepada
responden yang lebih luas. Dari hasil pengujian
instrumen pra-kuesioner, ditemukan untuk seluruh
indikator sudah valid karena nilai r hitung > r tabel
(0.361) dan nilai Cronbach’s Alpha dan Composite
Reliability sudah > 0,6 untuk penelitian eksploratori.

3.11.Pengolahan dan Analisis Data

Data yang terkumpul dianalisis secara kuantitatif
dengan dua metode utama statistik, yaitu statistik
deskriptif dan statistik inferensial. Statistik deskriptif
meliputi analisis data dengan grafik, tabel, diagram,
dan  statistik  inferensial  digunakan  untuk
memverifikasi hipotesis yang dirumuskan dalam
skripsi ini yang dianalisis dengan SEM-PLS,
mencakup pengukuran model (outer model), struktur
model (inner model), dan pengujian hipotesis
berdasarkan data dari responden yang diproses
menggunakan perangkat lunak SmartPLS 3.

4. HASIL DAN PEMBAHASAN
4.1. Data Demografi Responden

Dari hasil distribusi kuesioner, terkumpul 586
responden. Namun, setelah pemeriksaan, ditemukan
dua data duplikat yang harus dihapus. Oleh karena itu,
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jumlah data responden yang sah dan bisa digunakan
dalam penelitian ini adalah sebanyak 584 responden. Indikator LOL:jt_er AVE Eomli"- CA | CR
Tabel 2 menggambarkan distribusi data demografi dari oadings arcker
responden pada penelitian ini. Price Value
PV1 0.784
Tabel 2. Data Demografi Responden PV2 0.773
Profil Responden | Total PV3 0713 | 0543 | 0737 |0.719 0826
Jenis Kelamin PV4 0.672
Perempuan 361 Habit
Laki-laki 223 HB1 0.670
Usia HB2 0.794
220 tahun 57 AB3 0.811 0.588 | 0.767 |0.765 | 0.850
20-30 tahun 307 HB4 0.784
31-40 tahun 183 Behavioral Intention
41-50 tahun 25 Bl1l 0.796
>50 tahun 12 Bl2 0.809
Lama Penggunaan Aplikasi BI3 0.801 0.642/| 03801 |0815) 0878
<1 bulan 88 Bl4 0.799
>1 bulan 173 Use Behavior
>6 bulan 323 UB1 0.843
UB2 0.737
42 Outer Model UB3 0800 | 0-634 | 0796 | 0.807 | 0.873
Outer model atau evaluasi model pengukuran uB4 0.799

adalah bentuk dari tahapan yang merepresentasikan
hubungan antara konstruk dengan indikator-
indikatornya [13]. Proses ini mencakup pengujian
validitas dan juga reliabilitas untuk dapat memastikan
bahwa setiap konstruk diukur secara tepat oleh
indikator yang sesuai. Pada tahapan ini akan dilakukan
pengukuran terhadap validitas konvergen, validitas
diskriminan, dan reliabilitas. Tabel 3 menampilkan
keseluruhan hasil pengujian outer model.

Tabel 3. Hasil Uji Outer Model

Indikator | QU | ave | Formel- 1 cp | cr
Loadings Larcker
Performance Expectancy

PE1 0.685

PE2 0.715

PE3 0.659 0.508 | 0.713 | 0.677 | 0.804

PE4 0.785

Effort Expectancy

EE1 0.785

EE2 0.728

EE3 0678 0.561 | 0.749 |0.740 | 0.836

EE4 0.800

Social Influence

SI1 0.877

SI2 0.871

313 0.859 0.705 | 0.840 | 0.859 | 0.905

Sl4 0.746
Facilitating Conditions

FC1 0.657

FC2 0.730

FC3 0.733 0.520 | 0.721 |0.696 | 0.812

FC4 0.759

Hedonic Motivation

HM1 0.784

HM?2 0.720

IVE 0.753 0.576 | 0.759 |0.755 | 0.845

HM4 0.778

Berdasarkan rule of thumb yang dikemukakan
Hair, nilai outer loading sebaiknya > 0.70. Namun,
jika suatu indikator menunjukkan nilai outer loading
dalam rentang 0.40 - 0.70, maka indikator itu dapat
dihapus jika mampu meningkatkan nilai composite
reliability dan AVE [13]. Sementara itu, nilai AVE
harus > 0.5 agar dianggap memadai dan signifikan.

Selanjutnya, menurut prinsip Fornell-Larcker,
akar kuadrat nilai AVE pada suatu konstruk harus
lebih besar nilainya dibandingkan dengan nilai
korelasi dari konstruk tersebut dengan konstruk
lainnya [13] serta untuk reliabilitas nilai dari
Cronbach’s Alpha dan Composite Reliability > 0,6
dapat dikatakan reliabel untuk penelitian eksploratori.

Maka dari itu, untuk keseluruhan hasil pengujian
sudah menunjukkan bahwa keseluruhan persyaratan
dari pengujian outer model sudah terpenuhi.

4.3. Inner Model

Inner model atau model struktural bertujuan
untuk menilai adanya hubungan kausalitas antar
konstruk atau variabel laten dalam suatu penelitian.
Pengujian inner model dilakukan dengan memeriksa
nilai R-square dan f-square untuk memahami
kekuatan pengaruh diantara variabel.

R-square digunakan untuk menilai sejauh mana
ketepatan prediktif suatu model dalam menunjukkan
seberapa besar dampak variabel independen terhadap
variabel dependen [13]. Menurut Chin, terdapat aturan
dalam menilai R-square, yaitu 0.75 dianggap kuat,
0.50 moderat, dan 0.25 lemah. Hasil penghitungan
nilai R-square dalam penelitian ini disajikan pada
Tabel 4.
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Tabel 4. Hasil R-square

Variabel R-square
Behavioral Intention 0.470
Use Behavior 0.507

Nilai ini menunjukkan bahwa model memiliki
tingkat prediksi yang moderat dimana variabel-
variabel independen memengaruhi  Behavioral
Intention sebesar 47%, sedangkan 53% sisanya
dijelaskan oleh variabel di luar penelitian. Sementara
itu, pengaruh variabel Habit dan Behavioral Intention
terhadap Use Behavior menghasilkan nilai R-square
sebesar 0.507, yang juga menunjukkan tingkat
prediksi moderat, dimana  variabel-variabel
independen dalam model ini memengaruhi Use
Behavior sebesar 50.7%, sedangkan sisanya 49.3%
dipengaruhi oleh faktor lain yang bukan termasuk ke
dalam model.

Effect size atau F-square digunakan untuk
mengevaluasi seberapa besar pengaruh variabel
independen terhadap variabel dependen dalam sebuah
model. Berdasarkan rule of thumb dari nilai F-square
yang dikemukakan oleh Cohen, pengaruh tersebut
dapat dikategorikan menjadi kecil yaitu 0.02, sedang
yaitu 0.15, besar yaitu 0.35 dan hal ini juga diperkuat
oleh penelitian sebelumnya [13]. Hasil perhitungan
nilai F-square dalam penelitian ini disajikan pada
Tabel 5.

Tabel 5. Hasil F-square

hubungan antar variabel, agar bisa ditentukan apakah
pengaruh antar variabel tersebut signifikan atau tidak.
Hasil dari pengujian hipotesis dapat dilihat pada
Gambar 4 di bawabh ini.

' Gar?ibar 4. Hasil Bootstrapping

Gambar 4 menunjukkan hasil bootstrapping yang
dilakukan menggunakan software SmartPLS 3.
Berdasarkan rule of thumb yang dikemukakan oleh
Hair [13], jika nilai T-statistic lebih besar dari 1.96 dan
nilai P-value kurang dari 0.05 maka hipotesis dapat
dianggap valid/diterima dan menunjukkan hubungan
antar variabel signifikan pada tingkat signifikansi 5%.

Hipotesis F-square Keterangan o )
PE — BI 0.029 Pengaruh Kecil Tabel 6. Hasil Uji Hipotesis
EE — BI 0.007 Tidak Ada Pengaruh Hipotesis o T- P- Ket
SI — BI 0.025 Pengaruh Kecil No | Jalur statistic | value '
FC — BI 0.000 Tidak Ada Pengaruh H1 |PE—BI| 0.178 | 2.746 | 0.003 | Signifikan
HM — BI 0.025 Pengaruh Kec!l H2 |EE > BI| 0.089 | 1.290 | 0.099 _Tl(_jgk
PV — BI 0.067 Pengaruh Kecil Signifikan
HB — BI 0.000 Tidak Ada Pengaruh H3 [SI—BI| 0129 | 3.155 | 0.001 | Signifikan
HB — UB 0.082 Pengaruh Kecil H4 |FC—BI|-0.011| 0190 | 0425 | . HdaK
BI — UB 0.650 Pengaruh Besar Signifikan
H5 [HM — BI| 0.175 | 2.732 | 0.003 | Signifikan
Berdasarkan hasil F-square pada Tabel 4.4, H6 [PV —BI| 0287 | 4798 | 0.000 | Signifikan
variabel Behavioral Intention terhadap Use Behavior H7 |HB — BI| 0.008 | 0.170 | 0.432 Si;r:?f?ll:an
engan il posare sebes DES2 V| o= U8 0ot | €105 | 000 | uitir
g pengarunny P H8 |BI - UB| 0.606 | 14.044 | 0.000 | Signifikan

kategori besar. Maka dari itu, dapat ditarik kesimpulan
bahwa Behavioral Intention memiliki pengaruh besar
terhadap Use Behavior. Sementara itu, hubungan
variabel Performance Expectancy, Social Influence,
Hedonic Motivation, Price Value terhadap Behavioral
Intention, dan Habit terhadap Use Behavior
menghasilkan nilai F-square di atas 0.02, sehingga
variabel-variabel  tersebut dapat dikategorikan
memiliki pengaruh yang kecil. Sementara, untuk
variabel yang lain tidak memiliki pengaruh terhadap
variabel dependennya.

4.4. Pengujian Hipotesis

Pengujian  hipotesis  dilaksanakan  dengan
memanfaatkan software SmartPLS 3 melalui
pendekatan  bootstrapping untuk  mengevaluasi

Berdasarkan temuan pengujian hipotesis yang
dilakukan dalam penelitian ini, diketahui bahwa
terdapat enam hubungan yang menunjukkan pengaruh
positif dan signifikan, yaitu Performance Expectancy,
Social Influence, Hedonic Motivation, Price Value
terhadap Behavioral Intention, serta Habit dan
Behavioral Intention terhadap Use Behavior, yang
ditunjukkan dengan nilai T-Statistic > 1.96 dan P-
Value < 0.05. Sementara itu, hubungan Effort
Expectancy, Facilitating Conditions, Hedonic
Motivation, dan Habit terhadap Behavioral Intention
dinyatakan tidak berhubungan signifikan karena nilai
T-Statistic < 1.96 dan P-Value > 0.05.
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5.  KESIMPULAN DAN SARAN

Temuan penelitian menunjukkan bahwa tidak
semua variabel dalam model UTAUT2 berdampak
signifikan pada niat untuk menggunakan aplikasi Bank
Jago. Dari sembilan hipotesis yang diajukan, hanya
enam yang diterima yaitu Performance Expectancy,
Social Influence, Hedonic Motivation, Price Value
terhadap Behavioral Intention, serta Habit dan
Behavioral Intention terhadap Use Behavior.
Sementara, hubungan Effort Expectancy, Facilitating
Conditions, Hedonic Motivation, dan Habit terhadap
Behavioral Intention tidak menunjukkan pengaruh
signifikan. Maka dari itu, disarankan agar penelitian
selanjutnya untuk mempertimbangkan distribusi
sampel yang lebih merata, menambahkan variabel
seperti Perceived Security dan Privacy, serta
mengeksplorasi model penerimaan teknologi lain
seperti TAM, TPB, atau pun IDT.
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